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ABSTRAK 

VEGA PAVONIS. Kajian Penerapan Kesejahteraan Hewan Terhadap Manajemen 

Pemeliharaan Ular Sanca Hijau di Jagat Satwa Nusantara, Jakarta. Dibimbing oleh 

TERA FIT RAYANI. 

Penelitian terkait kesejahteraan hewan ini dilakukan untuk mengamati 

perlakuan pemeliharaan terhadap ular sanca hijau di Museum Komodo, Jagat 

Satwa Nusantara, Jakarta dalam prinsip “Five Domains of Animal Welfare” yang 

terdiri dari nutrisi, lingkungan, kesehatan, perilaku alamiah, serta kesehatan 

mental satwa tersebut. Penilaian dilakukan berdasarkan skala rating check sheet 

SEAZA (Asosiasi Kebun Binatang se-Asia Tenggara) untuk menilai apakah 

kesejahteraan hewan di Museum Komodo dinilai A (Acceptable), Q 

(Questionable), UA (Unacceptable), Nap (Not Applicated), atau Nass (Not 

Assessed). Nilai 88%, sempurna, Acceptable. Nutrisi ular tersebut tercukupi 

karena ular diberi makan secara rutin, ukuran kandang luas sehingga ular bebas 

mengekspresikan sifat alaminya serta satwa dirawat oleh keeper (perawat satwa) 

yang profesional. Apabila ada satwa yang sakit, maka tim dokter hewan 

menangani satwa tersebut dengan cepat dan tepat. 

Kata kunci: Sanca hijau, kesejahteraaan hewan, five domains of animal welfare. 

ABSTRACT 

VEGA PAVONIS. Study of The Application of Animal Welfare To The 

Husbandry Management of Green Tree Python at Museum Komodo Jagat Satwa 

Nusantara. Supervised by TERA FIT RAYANI. 

The research about animal welfare was to observe the husbandry ethics to 

the green tree python at Jagat Satwa Nusantara, Jakarta in the principles of Five 

Domains of Animal Welfare. Which are the nutrition, environment, health, natural 

behavior, and mental health state. This rating was based of South East Asian Zoo 

Association rate check sheet to determine the animal welfare was Acceptable, 

Questionable, Unnaceptable, Not Applicated, or Not Assessed. The score rate is 

88% which means excellent, Acceptable. The snakes nutrition is fulfilled becxasue 

the snake was been fed regularly,the enclosure size is vast so the snake could 

expressed its natural behavior and taken care by professional keepers. If there 

was an ill animal, the veterinary team will observed the animal quickly and 

accurately. 

Keywords: Green tree python, animal welfare, five domains of animal welfare 
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I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang 
Ular adalah binatang yang mempunyai sisik, memiliki setiap ruas tulang 

rusuk pada setiap ruas tulang belakang, mempunyai paru-paru, telurnya 

bercangkang, dan berdarah dingin Ular hanya mendengar melalui tulang 

tengkorak, yang meneruskan getaran dari tanah. Matanya tidak pernah berkedip 

tertutup sisik bening mengkilap (Carr, 1980). Ular sanca hijau memiliki semua 

organ dalam yang umum dimiliki oleh hewan bertulang belakang, seperti jantung, 

lambung, hati, empedu, usus, dan memiliki dua paru-paru (Weidensaul, 2004). 

 

Gambar 1 Ular Sanca Hijau di Jagat Satwa Nusantara, Taman Mini Indonesia 

Indah, Jakarta. 

 

Menurut Schmidt (1995), ular sanca hijau yang masih muda mempunyai 

warna yang lebih bervariasi mulai dari kuning terang, cokelat keputihan, cokelat 

kemerahan, dan bahkan merah. Ular ini memiliki sisik yang halus terutama pada 

bagian kepala, pupil mata yang vertical, dan memiliki ujung ekor prehensile 

berwarna hitam dengan sedikit putih. Semua jenis ular tidak memiliki kaki tetapi 

dalam famili ular-ular besar (Pythonidae/Boidae), hal tersebut dapat dilihat dalam 

bentuk cakar yang terdapat di bagian anal (Geus, 1995). Selanjutnya dinyatakan 

oleh Stafford (1986), ular dalam famili Boidae/Pythonidae adalah salah satu dari 

sedikit ular yang memiliki sisa kaki yang kecil akibat proses rudimenter berupa 

kuku yang terletak di mulut kloaka, yang merupakan peninggalan dari masa lalu. 

Fenomena yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir adalah banyak satwa 

liar terutama ular ditangkap dari alam liar untuk dijadikan hewan peliharaan. Pola 

pemeliharaan dan manajemen kesehatan menjadi pentimg untuk dikembangkan 

dalam menunjang hobi dalam budidaya ular (Mayer et al., Schmidt et al., 2011). 

Salah satu jenis ular yang sering menjadi peliharaan masyarakat adalah ular sanca 

hijau (Morelia viridis). Ular jenis ini sering menjadi binatang peliharaan karena 

memiliki pola warna yang menarik. Beberapa kelompok pecinta reptil memelihara 

dan mengembangbiakan M. viridis untuk melestarikan dan menjaga dari 

kepunahan (Putranto, 2014). 

Penelitian terkait kesejahteraan hewan ini dilakukan untuk mengamati 

perlakuan pemeliharaan terhadap ular sanca hijau di Museum Komodo, Jagat 

Satwa Nusantara, Jakarta dalam prinsip “Five Domains of Animal Welfare” yang 



2 
 

menjamin kesejahteraan pada hewan atas nutrisi (hewan diberi kecukupan nutrisi, 

air bersih, makanan yang beragam, sehat dan seimbang), lingkungan (hewan 

diberi lingkungan yang nyaman, baik suhu, suara, pencahayaan, kebersihan, dll), 

kesehatan (Hewan mendapat beberapa factor yang menunjang kesehatannya: 

anggota tubuh yang berfungsi serta tidak ada sakit atau penyakit), perilaku 

alamiah (hewan memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan manusia dan 

hewan lainnya, adanya kesempatan untuk bebas menunjukkan perilaku 

alamiahnya, serta stimulasi untuk pancaindra hewan tersebut), dan kondisi 

kesehatan mental (hewan diberikan ruang gerak dan fasilitas sesuai kebutuhan 

hewan). 

1.2 Tujuan Penelitan Tugas Akhir 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mengkaji terkait penerapan 

prinsip animal welfare pada ular sanca hijau di Museum Komodo, Jagat Satwa 

Nusantara, Jakarta. Penelitian ini juga dilakukan untuk memberi penilaian terkait 

kesesuaian tempat tersebut dengan Five Domains of Animal Welfare serta 

memberikan evaluasi terhadap manajemen pemeliharaan ular sanca hijau di 

Museum Komodo, Jagat Satwa Nusantara, Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


